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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk dari tahun 2021 hingga 2023 dengan
menggunakan pendekatan rasio keuangan, yang mencakup rasio likuiditas,
aktivitas, dan profitabilitas. Pilihan pendekatan ini didasarkan pada fakta bahwa
ketiga rasio ini memainkan peran penting dalam mengevaluasi kondisi keuangan
dan operasional perusahaan. Rasio likuiditas digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.

Laporan keuangan tahunan perusahaan adalah contoh data sekunder yang
digunakan. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan sebagai tolak ukur penilaian.
Standar industri digunakan sebagai metode analisis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk secara
umum berada dalam kategori buruk selama periode 2021-2023. Quick Ratios
(QR) dan Current Ratios (CR) selalu berada di bawah standar industri. Selain itu,
perputaran persediaan (Inventory Turnover) dan perputaran total aset (Total Asset
Turnover) tidak memenuhi standar pada rasio aktivitas. Namun, Return on Asset
(ROA) masih di bawah standar industri, dan rasio profitabilitas Net Profit Margin
(NPM) menunjukkan kinerja yang berubah-ubah namun masih dalam kategori
baik pada dua dari tiga tahun yang dianalisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika perusahaan ingin memperbaiki
kinerja keuangannya secara keseluruhan, mereka harus meningkatkan likuiditas
dan efisiensi pengelolaan aset. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi bagi perusahaan, referensi bagi investor, dan kontribusi literatur bagi
akademisi yang berfokus pada analisis keuangan.

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Kinerja
Keuangan, PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk.




ANALYSIS OF LIQUIDITY RATIOS, ACTIVITY RATIOS, AND
PROFITABILITY RATIOS TO EVALUATE THE FINANCIAL
PERFORMANCE OF PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA (PERSERO)
TBK FOR THE PERIOD 2021-2023
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ABSTRACT

This study uses financial ratio analysis, which includes liquidity, activity,
and profitability ratios, to examine PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk's
Sfinancial performance from 2021 to 2023. When assessing a company's
operational efficacy and financial health, these three kinds of ratios are crucial.
Activity ratios gauge how well assets are used to create sales, liquidity ratios
gauge the company's capacity to pay short-term obligations, and profitability
ratios gauge the company's capacity to turn a profit.

The company's yearly financial records serve as secondary data for the
study. Industry standards are employed as benchmarks in the use of a descriptive
quantitative analysis method. The findings show that PT. Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Thk's total financial performance in 2021-2023 fell short of
expectations. Current Ratio (CR) and Quick Ratio (QR), two measures of
liquidity, continued to fall short of industry standards. Inventory Turnover and
Total Asset Turnover both fell short of the expected levels in terms of activity
ratios. While Return on Assets (ROA) continuously lagged behind the industry
norm, the profitability measure of Net Profit Margin (NPM) demonstrated erratic
but generally strong performance in two of the three years under study.

These results imply that in order to improve its overall financial
performance, the corporation must increase liquidity and optimize asset use. If is
anticipated that this study will be used as a reference for investors, an assessment
tool for the business, and a contribution to the body of knowledge for scholars
studying financial analysis.

Keywords: Liquidity Ratio, Activity Ratio, Profitability Ratio, Financial
Performance, PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk
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BABI1
PENDAHULUAN

I.A Latar Belakang Penelitian

PT Telekomunikasi Indonseia Tbk adalah perusahaan informasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan harus melaporkan kegiatan kinerja keuangan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk para pemegang saham.
Laporan keuangan yang transparan dan akurat sangat penting untuk menilai
kinerja operasional, keschatan keuangan, dan bagaimana Telkom beroperasi di
industri.

Perusahaan telekomunikasi berfungsi sebagai tempat untuk berbagi
informasi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas, terutama dalam hal aspek
jasa. Bisnis ini dinamis, strategis, dan sebagai pelopor dalam ekspansi global. Ini
termasuk perusahaan swasta dan milik negara, baik dalam aliansi strategis di
negara maju maupun ckspansi di negara berkembang. Setiap bisnis yang ingin
bertahan dan berkembang harus mampu mengoperasikan bisnis dengan baik.

Selain itu, karena PT Telkom memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
masyarakat dan perekonomian nasional, sangat penting untuk melihat kinerja
keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan adalah cara untuk melihat kinerja
keuangan suatu perusahaan. Rasio-rasio ini dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang posisi keuangan perusahaan, efisiensi operasionalnya, dan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.

Untuk analisis kinerja keuangan, ada tiga rasio yang sangat penting: rasio

likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas mengukur




seberapa baik perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, dan rasio aktivitas
mengukur seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya. Ketiga rasio ini saling
terkait dan memberikan gambaran lengkap tentang bagaimana bisnis
menggunakan asetnya.

PT Telkom Indonesia sebagai perusahaan publik yang besar di Indonesia,
tentu memiliki tantangan dalam mempertahankan likuiditas yang schat,
mengoptimalkan penggunaan aset, serta meningkatkan profitabilitas. Oleh karena
itu, penting untuk menganalisis ketiga rasio ini guna mendapatkan gambaran
mengenai kesehatan keuangan perusahaan, serta untuk memberikan rekomendasi
strategis bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.

Dalam  hal ini, analisis laporan keuangan adalah proses
mengiterprestasikan data dalam laporan keuangan untuk mengetahui kinerja
keuangan. Hasil analisis ini akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
ekonomi, sosial, dan politik. Rani Anjeli (2024) oleh Mahmudi (2016).

Penilaian kinerja keuangan adalah cara untuk mengukur nilai sesuatu
dengan menggunakan alat ukur yang paten dan unit angka yang tepat. Salah satu
cara untuk menilai kinerja kuangan daerah adalah analisis rasio keuangan daerah.
Ini dilakukan untuk menentukan seberapa besar tanggung jawab pemerintah
daerah atas pengelolaan keuangan daerah. Tidak hanya dapat menunjukkan bahwa
dana tersebut digunakan secara efektif dan ekonomis (Pramono:2014), seperti

yang ditunjukkan oleh Rani Anjeli (2024).




Analisis kinerja keuangan dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu desa
telah mematuhi aturan pelaksanaan keuangan dengan benar. seperti membuat
laporan keuangan yang memenuhi standar dan ketentuan yang tercantum dalam
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau Prinsip Akuntansi Umum (GAAP),
antara lain (Fahmi 2014) dalam Rani Anjeli (2024).

Rasio keuangan, yang merupakan kegiatan membagi satu angka dengan
angka lain, adalah alat analisis yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
dalam laporan keuangan. Rasio keunagan seperti rasio efektivitas dan rasio
pertumbuhan digunakan untuk mengukur kinerja keuangan desa. Rani Anjeli 2024
menyatakan

Berikut ini merupakan data laporan keuangan PT Telekomunikasi
Indonesia (persero) Tbk Periode 2021-2023.

Tabel 1.1

Data Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
Periode 2021-2023

Keterangan Tahun

2021 2022 2023
Aktiva Lancar 61.277 55.057 55.613
Utang Lancar 69.131 70.388 71.568
Persediaan 779 1.144 977
Laba Bersih 33.948 27.680 32.208
Penjualan / Penjualan 143.210 147.306 149216
Bersih
Total Aktiva 277.184 275.192 287.042

(Sumber : Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia persero tbk)

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa data laporan keuangan PT.
Telekomuniksi Indonesia persero Tbk menunjukkan penurunan total aset dan
ekuitas setiap tahun. Namun, total utang terus meningkat dan menurun dari tahun

ke tahun, yang memerlukan penyelidikan dan analisis menyeluruh terkait.
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Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Dan Rasio Profitabilitas Untuk Menilai

Kinerja Keuangan Pada Pt. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Periode 2021-

2023,

I.B. Rumusan Masalah

Bagaimana kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia mengunakan rasio
likuiditas, aktivitas dan profitabilitas

I.C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.C.1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahuai  bagaimana Kinerja keuangan PT. Telekomunikasi
Indonesia mengunakan rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas.
1.C.2. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan (PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk): Menjadi bahan
evaluasi untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan strategis yang lebih
baik.
2. Bagi investor: Sebagai referensi dalam melakukan keputusan investasi
berdasarkan analisis kinerja keuangan perusahaan.
3. Bagi akademisi: Sebagai tambahan referensi dalam penelitian yang berkaitan
dengan analisis rasio keuangan dan kinerja perusahaan.
L.D Sistematika Penulisan
Penulisan Untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang karya ini, penulis
memberikan penjelasan singkat tentang topik setiap bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN




Bab ini membahas Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA
Bab ini membahas dasar teori, penelitian sebelumnya, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu
Penelitian, Populasi dan Sampel, Definisi Operasional dan Pengukuran
Varibel, Pengumpulan Data, Analisis Data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memberikan gambaran umum tentang subjek penelitian, hasil,
dan pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini mencakup kesimpulan dan rekomendasi yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.




BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.A Landasan Teori

Manajemen Kuangan

Manajemen kuangan merupakan kombinasi disiplin ilmu dan seni
yang mempelajari, mempelajari, dan menganalisis cara manajer keuangan
menggunakan seluruh sumber daya perusahaan untuk mengumpulkan
dana, mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan menghasilkan
keuntungan atau kemakmuran bagi pemegang dan memastikan
keberlanjutan bisnis (irham fahmi, 2015)

Keputusan tentang investasi, pendanaan, atau pemenuhan
kebutuhan dana, serta kebijakan termasuk dalam kategori keputusan yang
dilakukan oleh manajemen keuangan (musthata, 2017).

J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland (2019) mengatakan
bahwa tugas dan tanggung jawab manajer keuangan membentuk definisi
manajemen keuangan. Mereka mengatakan bahwa, meskipun tugas dan
tanggung jawab ini berbeda untuk setiap perusahaan, tugas utama
manajemen keuangan termasuk membuat keputusan tentang penanaman
modal, pembiayaan kegiatan usaha, dan pembagian deviden antara
berbagai perusahaan. Menurut D. Agus Harijto dan Martono (2019),
manajemen keuangan adalah semua pekerjaan yang dilakukan oleh bisnis
tentang cara mendapatkan dana, menggunakan dana, dan mengolah aset
secara menyeluruh untuk mencapai tujuan bisnis. Didasarkan pada

pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan
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adalah bidang yang mempelajari cara mengumpulkan dana dan mengelola
dana tersebut schingga dapat digunakan untuk meningkatkan tingkat
produksi bisnis.

Menurut Gitman Manajemen keuangan adalah bidang yang
menunjukkan bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kekayaan
pemiliknya melalui keputusan keuangan seperti investasi dan pendanaan.
Teori ini Tujuan utama manajemen keuangan adalah memaksimalkan
kekayaan pemegang saham (shareholder wealth maximization).

Menurut Irfani (2020), manajemen keuangan adalah pekerjaan
yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengelola dana secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan perusahaan.

Laporan Keuangan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1
2019, laporan keuangan adalah proses penyajian terstruktur kinerja dan
posisi keuangan entitas.

Sedangkan menurut Kieso dkk. (2020) laporan keuangan
merupakan suatu sarana pokok yang perusahaan pakai untuk menyajikan
informasi keuangannya dalam tujuan bisnis kepada para pihak luar.
Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Ada lima bentuk laporan keuangan, yang biasanya dikelompokan
menurut Kasmir (2019), yakni:

a. Neraca (balance sheet)
Neraca yang berdefinisi satu dari laporan keuangan yang bertujuan

menampilkan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal yang
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ditetapkan.
b. Laporan Laba Rugi (income statement)
Laporan laba rugi adalah salah satu laporan keuanggan yang
menunjukkan kinerja bisnis selama periode tertentu. Laporan ini
menunjukkan jumlah penghasilan dan sumber penghasilan yang
diperoleh, serta biaya dan berbagai jenis biaya yang dihasilkan selama
tahun yang ditetapkan.
c. Laporan Perubahan Modal
Laporan ini menunjukkan total modal dan jenis modal saat ini. Ini juga
menunjukkan perubahan modal dan faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan modal.
d. Laporan Arus Kas
Laporan ini bertujuan untuk mencatat semua aspek operasi perusahaan,
baik yang berdampak langsung maupun tak langsung pada kasnya.
e. Laporan Catatan Atas
Laporan ini memberi sebuah informasi jika terdapat laporan keuangan
yang perlu suatu penjelasan.
2.A3 Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan, menurut Sujarweni (2019), adalah
upaya untuk melihat situasi keuangan, hasil kerja masa lalu atau
sebelumnya, dan perkiraan masa depan sebuah entitas dengan tujuan untuk
mengetahui kinerja saat ini dan perkiraan masa depan.
Di samping itu, Subramanyam (2019) mengemukakan bahwa

analisis laporan keuangan adalah implementasi alat dan strategi yang
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berguna menganalisis laporan keuangan menggunakan data signifikan yang

bertujuan secara umum dan mendapatkan kebermanfaatan untuk hasil

estimasi serta kesimpulan yang dapat dipergunakan dalam analisis bisnis

sebuah perusahaan.

2.A.4 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Terdapat berbagai tujuan serta keuntungan dilakukannya analisis

laporan berdasarkan Kasmir (2019), antara lain:

a.

Sebagai sarana agar mengetahui bagaimana situasi keuangan pada
perusahaan selama satu tahun tertentu, baik harta, hutang, modal,

maupun hasil usaha yang sudah dituju untuk beberapa tahun.

. Sebagai sarana agar mengetahui kelemahan apa yang menjadi

kekurangan sebuah perusahaan.

. Sebagai sarana agar mengetahui kekuatan apa saja yang dipunya sebuah

perusahaan.

. Sebagai sarana agar mengetahui metode perbaikan apa saja yang perlu

dilakukan ke depan yang berhubungan dengan keadaan keuangan

perusahaan sekarang.

. Sebagai terlaksananya penilaian kinerja manajemen di masa yang akan

datang, apa harus diadakan perbuatan menyegarkan, atau tidak sebab
telah dianggap gagal atau berhasil.
Bisa pula dipergunakan untuk perbandingan ke perusahaan yang jenisnya

sama tentang hasil yang mereka tuju.




2.A.5 Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah angka-angka yang dihasilkan dari
perbandingan antara pos-pos dalam laporan keuangan yang memiliki
hubungan yang signifikan. Proses membandingkan angka-angka dalam
laporan keuangan dilakukan dengan membagi angka satu dengan angka
lain, dan angka-angka ini dapat dibandingkan baik dalam satu atau lebih
periode waktu (Kasmir, 2019).

Munawir (2019) berpendapat bahwa analisis rasio adalah teknik
analisis yang bertujuan untuk menentukan hubungan antara pos tertentu
dalam laporan laba rugi atau neraca, baik secara individual maupun
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

1.Rasio Likuiditas

Berdasarkan pendapat Irfani (2020) likuiditas merupakan besarnya
daya tampung bisnis untuk memaiaki aset sekarang, sebagai jaminan untuk
pelunasan seluruh uang jangka pendek yang jatuh tempo. Terdapat dua
kategori kewajiban jangka pendek bagi sebuah perusahaan, yaitu eksternal
dan internal.

Menurut Kasmir (2019), rasio likuiditas, juga dikenal sebagai rasio
modal kerja, adalah cara tujuan untuk mengetahui seberapa likuid sebuah
perusahaan. Salah satu cara untuk menggunakan teknik ini adalah dengan
membandingkan semua aset lancar (total) dan pasiva lancar (utang jangka
pendek) di neraca. Penilaian dapat dilakukan selama beberapa tahun, yang
menunjukkan pertumbuhan perusahaan dari waktu ke waktu.

Sedangkan menurut handini (2020) rasio likuiditas merupakan
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kemampuan untuk memakai aset lancar, tujuannya memenuhi kewajiban
yang segera harus dilunasi. Berdasarkan beberapa definisi likuiditas yang
telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas
merepresentasikan kemampuan perusahaan untuk melunasi utang yang
akan jatuh tempo. Dalam penelitian ini, cara memutuskan untuk menilai
status liquiditas perusahaan yakni menggunakan metode pengukuran
Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR).
1.a Tujuan Rasio Likuiditas

Kasmir (2021) memiliki beberapa manfaat yang bisa diambil

dari rasio likuiditas.

1. Menghitung kesanggupan perusahaan dalam membayar utang yang
akan jatuh tempo ketika pembuatan faktur. Itu berarti kesanggupan
membayar kewajiban yang perlu dibayar sesuai jadwal jatuh tempo
yang tsudah ditentukan.

2. Ini menghitung kesanggupan perusahaan untuk melunasi utang
jangka pendek dengan total aset lancar. Itu berarti total liabilitas
yang kurang dari setahun atau sama dengan setahun dibagi dengan
jumlah keseluruhan aset lancar.

3. Ini menghitung kesanggupan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar tanpa
mengukur adanya persediaan ataupun piutang.Pada hal tersebut,
aset lancar lebih sedikit provisi dan utang yang dinilai memiliki
likuiditas bertambah rendah.

4. Menghitung ataupun membandingkan total persediaan yang
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tersediaa menggunakan modal kerja perusahaan.

. Ini mengukur seberapa banyak uvang kas tersedia untuk
membayarkan kewajiban.

. Bermanfaat untuk tools perencanaan ke depannya, apalagi yang
memiliki hubungan dengan perencanaan kas dan utang.

. Bermanfaat dalam melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan
dengan membandingkannya dalam beberapa periode.

. Memeriksa kelemahan bisnis, masing-masing komponen aset dan
kewajiban lancar.

. Menjadi alat pemicu bagi manajemen untuk meningkatkan

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas saat ini.

1.b Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut :

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

melunasi utang atau kewajiban jangka pendeknya ketika pelunasan

penuh. Ini menunjukkan berapa banyak aset lancar yang tersedia

untuk melunasi utang jangka pendek. Di bawah ini adalah rumus yang

dapat digunakan untuk menghitung rasio lancar:

aktiva lancar ( current assets
x 100%
utang lancar

Rasio lancar =
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Menurut Kasmir (2019), rasio tes asam, atau rasio cepat,
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya atau utang lancar (utang jangka pendek)
dengan aset lancar tanpa menghitung nilai persediaan atau
inventory. Ini menunjukkan bahwa nilai inventory-nya tidak
diperhatikan; itu dikurangi dari total aset lancar. Ini dilakukan
karena perusahaan membutuhkan dana cepat untuk melunasi
kewajibannya dibandingkan dengan aset lancar lainnya, dan
persediaan dianggap membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
mengubah keuntungan menjadi uang. Rumus berikut dapat

digunakan untuk menemukan rasio cepat:

aktiva lancar (current assets)—persediaan (invertory)
utang lancar (current liabilitas)

Rasio cepat =

2.Rasio Profitabilitas

Kasmir (2019) menggunakan rasio profitabilitas untuk menilai
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan.
Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dari aktivitas penjualan, pengelolaan aset total,
atau ekuitas. Rasio ini sangat penting bagi investor karena memberi mereka
cara untuk melihat potensi keuntungan yang akan dihasilkan dari dana yang

mereka tanamkan. Kondisi keuangan, aktiva, dan eckuitas serta kegiatan
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penjualan adalah contoh kinerja perusahaan yang sering diukur dengan laba
bersih.
1.a Tujuan Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas mempunyai tujuan dan manfaat tak cuma bagi
pemilik usaha ataupun manajemen, namun bagi berbagai pihak yang
berada di luar perusahaan, utamanya pihak yang memiliki hubungan
terhadap perusahaan tersebut (Kasmir, 2019). Untuk Kkeperluan
penggunaan rasio profitabilitas pada perusahaan dan pihak luar
perusahaan yaitu.
1. Menghitung keuntungan yang dihasilkan suatu perusahaan dalam
jangka waktu yang sudah ditetapkan;
2. Evaluasi profitabilitas perusahaan dari tahun sebelumnya sampai
dengan tahun berjalan;
3. Penilaian volatilitas keuntungan;
4. Penetapan besarnya laba bersih setelah pajak dengan memperhitungkan
ekuitas;
5. Dalam menghitung produktivitas keseluruhan dana perusahaan yang
nanti digunakan baik modal pinjaman atau juga modal sendiri;
6. Untuk mengukur produktivitas dari total dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri;
7. Serta manfaat yang lain.
Sedangkan manfaat penggunaan rasio profitabilitas baik bagi
perusahaan maupun pihak luar adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui seberapa besar rasio keuntungan yang dicapai perusahaan
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selama periode tertentu.
2. Mengetahui profitabilitas perusahaan pada periode sebelum tahun
terkait hingga tahun berjalan;
3. Mengakui pertumbuhan profit dari satu waktu ke waktu selanjutnya;
4. Mengetahui besar kecilnyanya keuntungan bersih setelah membayar
pajak atas ckuitas;
5. Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan,
utang dan ekuitas.
2.b Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Jenis-Jenis Indikator Profitabilitas Perusahaan bisa memakai rasio
profitabilitas dengan cara keseluruhan ataupun cuma sebagian dari jenis-
jenis profitabilitas yang tersedia, menyesuaikan tujuan dan yang
dibutuhkan perusahaan. Penggunaan laporan dengan cara parsial
mengartikan perusahaan cuma memakai jenis-jenis laporan yang diprediksi
perlu diketahui. Di bawah ini terdapat jenis indikator profitabilitas yang
umum dipakai dalam:
a. Net Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan netto berdasarkan
penjualan bersih yang dilakukan oleh perusahaan selama periode
tersebut. Rasio ini juga menggambarkan pendapatan bersih perusahaan
dari penjualan, dan semakin tinggi nilai rasio ini semakin baik, karena

dianggap bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan
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keuntungan yang relatif ~ besar. Dr. Kashir, 2018

Kalkulasi Net Profit Margin:

. laba bersih setelah pajak
Net profit margin = Lapa Berah sele AR Palak x 100%

penjualan pajak

b. Return on Asset (ROA)
Metode ini digunakan untuk mengukur seberapa baik sebuah
organisasi dapat menghasilkan keuntungan atau laba bersih selama
periode tertentu, berdasarkan total aktiva perusahaan. Rumus untuk

Pengembalian Asset (Dr. Kasmir, 2018):

laba bersih setelah pajak
total aktiva

Return on Asset = x 100%

3.Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
efektif perusahaan menggunakan sumber dayanya (seperti penjualan, stok,
penagihan piutang, dan lainnya) atau untuk menilai seberapa baik perusahaan
melakukan tugas sehari-harinya (Tyas, 2020).
Menurut (Fahmi, 2020) tujuan perhitungan rasio aktivitas yaitu sebagai
berikut:
a. Menghitung lamanya proses penagihan piutang
b. Menghitung bagaimana semua aset perusahaan digunakan dan

membandingkannya dengan penjualan

c. Menghitung jumlah dana yang ditanam dalam aktiva tetap yang berputar
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selama suatu waktu

d. Menentukan jumlah dana yang diinvestasikan dalam modal kerja atau

jumlah penjualan yang

e. dapat dicapai dengan modal kerja apa pun yang digunakan

Terdapat Beberapa rasio aktivitas digunakan untuk mengukur kemampuan

bisnis dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya; rasio-rasio ini termasuk:

a.

Perputaran persediaan (Inventory Turnover)

Inventory Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang sudah ditanamkan dalam persediaan ini berputar
selama satu periode. Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan
untuk menghitung berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan
berputar dalam suatu waktu tertentu (Kasmir, 2020). Dengan kata lain,
perputaran persediaan adalah rasio yang menunjukkan

berapa kali jumlah barang persediaan yang diganti dalam satu tahun.

enjualan
Inventory turnover = PO AR & 100%

persediaan

Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover)

Total Assets Turnover, merupakan rasio vyang digunakan untuk
menentukan berapa banyak penjualan yang dihasilkan dari tiap rupiah
aktiva. Rasio perputaran total aset adalah rasio yang menunjukan tingkat
efisiensi penggunaan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume
penjualan yang sangatlah penting bagi manajemen perusahaan untuk

melihat efesiensi tidaknya penggunaan aktiva. (PUJI & Sari, 2020).
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penjualan
total asset

Total asset turnover = x 100%

2.A.6 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran keadaan keuangan suatu
perusahaan selama periode waktu tertentu, yang diukur dengan metrik
penghimpunan dana dan penyaluran dana, dan diukur dengan indikator
seperti profitabilitas, kecukupan modal, dan likuiditas. Kinerja keuangan
juga membantu mengetahui sejauh mana perusahaan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Sari dan Alfian, 2023

Karena penganggaran berbasis kinerja, kinerja keuangan merupakan
salah satu masalah yang sangat penting dikaji oleh organisasi sektor publik
termasuk pemerintahan. Semua pemerintah diwajibkan untuk mampu
menghasilkan kinerja keuangan pemerintah secara efektif schingga dapat
memperhatikan efektivitas, efesiensi, dan ekonomis. Mariena dan rekannya,
2023.

Penilaian kinerja biasanya dilakukan dengan dua tujuan: untuk
meningkatkan kinerja kerja karyawan dengan membantu mereka
mengidentifikasi dan memaksimalkan potensi mereka untuk mencapai
tujuan perusahaan; dan untuk memberikan informasi kepada manajer dan
karyawan untuk membantu mereka membuat keputusan tentang pekerjaan
mereka. Ginang dan rekan., 2023). Manfaat yang diperoleh perusahaan dari
kinerja keuangannya dapat digunakan sebagai pedoman untuk bertindak ke

depannya, dan manfaat yang diperoleh perusahaan dari pihak luar dapat
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digunakan sebagai alat untuk menilai seberapa lancar bisnis tersebut

sebelum akhirnya memutuskan untuk berinvestasi padanya.

Melakukan kinerja keuangan untuk perusahaan akan memberikan
beberapa manfaat, seperti membantu mengetahui seberapa jauh perusahaan
telah berkembang dalam jangka waktu tertentu, memberikan dasar untuk
perencanaan masa depan, menilai bagaimana setiap komponen berkontribusi
pada pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan, menilai kinerja
perusahaan secara keseluruhan, dan membantu membuat keputusan
investasi yang lebih baik. (Pulungan et al., 2023).

Selain itu, ada beberapa kompenen yang menjadi objek analisis
kinerja keuangan dalam upaya melakukan pengukurannya, seperti :

a. Aset adalah aset yang memiliki nilai ekonomi dan dimiliki oleh individu,
perusahaan, atau pemerintah yang dapat dinilai secara finansial.

b. Kewajiban, juga dikenal sebagai leabilitas, adalah utang perusahaan
kepada pihak lain, seperti pemasok dan kreditur, yang harus dibayar
dalam jangka waktu tertentu. Ada dua jenis kewajiban: jangka panjang
dan jangka pendek.

c. Ekuitas adalah jumlah hak milik perusahaan yang dimiliki oleh individu
dan lembaga. Daya produksi suatu perusahaan ditentukan oleh modal,

juga dikenal sebagai ekuitas. Menurut Rachman Amir et al., 2022
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2.B Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO | PENELITI |JUDUL VARIABEL | HASIL PENELITIAN

1 Syarifah Analisis Rasio Hasil analisis menunjukkan
Zahra, Dita | Ratio Profitabilitas, | bahwa kinerja  perusahaan
Rahr_na, Fara | profitabili A!ctnqtas, berdasarkan ROA dan ROE
iﬂjlal;?DWI tas t.ian E::l?aagan masih belu.m maksimal karena
Afifah Dwi, | Ratio berada di bawah standar
Rahma Dona | Aktivitas industri. Untuk rasio
(2024) Terhadap aktivitas,perputaran  persediaan

Kinerja mengalami fluktuasi,
Keuanga perputaran modal kerja sudah
nPT. baik sesuai standar industri,
Telekomu namun perputaran total aset
nikasi belum optimal karena terlalu
Indonesia banyak dana tertanam pada aset
(PERSER yang kurang produktif.
0) Penelitian ini menyimpulkan
Tbk bahwa PT Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Tbk perlu
meningkatkan kinerjanya dalam
memanfaatkan modal untuk
menghasilkan laba serta
mengoptimalkan penggunaan
aset secara produktif.

2 Muhamad Analisis Telekomuni Sebagai hasil dari peningkatan
Riyanto Rasio kasi rasio likuiditas PT. Telkom
(2024) Likuidita | Indonesia | Indonesia Tbk (Persero) dari

< dan Tbk Periode tahun 2021 hm_gga 2023, rasio

. cepat dan saat ini, serta rasio

Rasio 2021- cash, tampaknya akan menurun.

Profitabil | 2023, Penurunan ini menunjukkan

itas bahwa kinerja keuangan PT.

untuk Telkom Indonesia Tbk (Persero)

Menguk dalam beberapa tahun terakhir

ur kurang memuaskan.

Kinerja Profitabilitas PT. Telkom
Indonesia Thk (Persero) untuk

Keuanga Net Profit Margin pada tahun

n pada 2022 dan 2023 menurun,

PT menunjukkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan belum
optimal pada tahun tersebut. Di
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NO | PENELITI | JUDUL VARIABEL | HASIL PENELITIAN
sisi lain, pada tahun 2020,
profitabilitas perusahaan
meningkat, menunjukkan
peningkatan kinerja keuangan
dan fokus pada biaya untuk
memperoleh profit bersih.
Di sisi lain, Return on Investmen
menurun sejak 2021-2023,
menunjukkan bahwa kinerja
keuangan dari pengelolaan
aktiva masih belum mencapai
tingkat profitabilitas yang
optimal. Selain itu, Return on
Equity menurun pada tahun
2022, tetapi meningkat pada
tahun 2023, menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan
dari pengelolaan ekuitas
mengalami perbaikan.
3 Satria (2021) | Penga Harga saham, | Hasil penelitian menunjukkan

rh Net NPM, ROA bahwa Net Profit Margin secara

Profit persial (Uji T) tidak berdampak

Margi signifikan terhadap harga saham;
nilai Thitung (-1.922) < Ttabel

n dan (2.26216) dengan taraf

Return signifikan 0,087 0,05

on menunjukkan bahwa Ha ditelak

Asset dan Ho diterima. Selain itu, nilai

Terha Thitung (2.582) > Ttabel

dap (2,26216) dengan taraf

Harga signifikan 0,087 > 0,05
menunjukkan bahwa Return On

Saha Asset berdampak signifikan

m PT terhadap harga saham.

ADHI Dengan nilai Fhitung (3,526)

KAR kurang dari Ftabel (4,26) dan

YA taraf signifikan 0,074 lebih besar
dari 0,05, ujiF menunjukkan

EERIS)S bahwa Ha ditolak dan Ho
diterima. Dengan demikian, nilai

Tbk net profit margin dan return on

periode assets terhdap harga saham tidak

2009 - memiliki pengaruh yang

2020 signifikan secara simultan

(UjiF).

(Sumber : beberapa penelitian, 2025)
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2.C Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian diatas, maka variabel yang digunakan dalam penelitian
ini variabel X adalah rasio likuiditas, aktivitas dan rasio profitabilitas dan sebagai
variabel dependen. Terhadap variabel Y adalah kinerja keuangan, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar sebagai berikut;

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Laporan Keuangan

PT Telekomunikasi Indonesia Persero Tbhk 2021-2023

{

Analisa Laporan Keuangan

A4 v v

Likuidias | [ Akivies | [ | Profitabilitas

)

L I 1 1} J

| Current Ratio ” Quick Ratio | | 1T || TAT | | NPM ” ROA

Kinerja Keuangan

2.D Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan yang telah dipaparkan, maka
diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut : “Diduga kinerja keuangan yang
dicapai oleh Pt. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk selama tiga tahun
terakhir (2021-2023) berada pada kondisi baik sesuai kriteria masing masing
rasio”
2.E Variabel Penelitian

Variabel Penelitian merupakan segala sesuatu informasi penelitian
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yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik sebuah
kesimpulan. Variable Penelitian terdiri dari dua variable yaitu:

1. Variabel Dependen atau variabel terikat yang biasanya disimbolkan dengan (Y)
pada penelitian ini ialah Kinerja Keuangan.

2. Variabel Independen atau variabel bebas yang disimbolkan dengan (X), pada
penelitian ini ialah Rasio Likuiditas (X1) yang akan digunakan sebagai alat
ukur meliputi Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio. Dan Rasio Aktivitas
(X2) meliputi Inventory Turnover, working Capital Ternover, dan Total Assets
Turnover. Sementara Rasio Profitabilitas (X3) meliputi Net Profit Margin,
Gross Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equify. Masing-masing

akan diukur menggunakan satuan persen (%)

BAB III

METODE PENELITIAN
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3.A Objek dan Waktu Penelitian
3.A.1 Objek Penelitian

Pada Penelitian ini, menggunakan objek penelitian dari salah satu
persero yang sudah terdaftar BEI yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia untuk
periode 2021 sampai 2023.

3.A.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu untuk siap tahapan penelitian dari pengumpulan data
hingga analisis dan penulisan laporan dilakukan dari bulan Oktober 2024
sampai dengan selesai.
1.B Jenis dan Sumber Data
3.B.1 Jenis Data
Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan jenis data
berupa Data Kuantitatif merupakan data yang berbentuk bilangan atau
nominal yang dapat dihitung vyaitu berupa Laporan keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia untuk periode 2021 sampai 2023.
3.B.2Sumber Data
Pengguanan sumber data yang ada dalam penelitian ini adalah data
sekunder (secondary data) yaitu data yang peneliti peroleh dari Bursa Efek
Indonesia pada periode laporan keuangan tahun 2021-2023 yang bisa diakses

melalui website www.PtTelekomunikasilndonesia.co.id.

3.C Populasi dan Sampel
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3.C.1 Populasi

Populasi yang dipakai pada penelitian ini adalah laporan keuangan
pada PT. Telekomunikasi Indonesia persero tbk.
3.C.2 Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini ditarik menggunakan

metode sampel jenuh yaitu keseluruhan dari polulasi yang merupakan laporan
keuangan Pt. Telekomunikasi Indonesia tbk Tahun 2021. Tahun 2022 dan
Tahun 2023.

3.D Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Tabel 3.1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No | Variabel | Sub Defisi Operasional | Rumus satuan | Symb
Variabel
pengukur er data
(Indikator) an
L | Rasio | Curre Mengukur Aset Lancar| rasio | Laporan
likuidi | mz kemampuan / Posisi
tas ratio perusahaan Liabilita Keuang
membayar s Lancar an
kewajiban jangka
pendek dengan
aset lancar
Quick ratio | Mengukur (Aset rasio | Laporan
likuiditas tanpa Lancar Posisi
memperl}itungka I’erse diaan) Keuang
n persediaan / an
Liabilita
s Lancar
Cash Ratio | Mengukur Kas dan Rasio | Laporan
kemampuan Setara Kas Posisi
membayar utang | / Liabilitas Keuang
jangka pendek Lancar an
hanya dengan kas
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Rasio Total Aset | Mengukur efisiensi| Penjuala Kali (x)| Laporan
aktivi Turnover | penggunaan total | n Bersih Laba
tas aset untuk / Total Rugi &
menghasilkan Aset Neraca
penjualan
Fived Mengukur efisiensi| Penjualan | Kali (x) | Laporan
Asset penggunaan aset | Bersih/ Laba
Turnover | tetap Aset Tetap Rugi &
Bersih Neraca
Receivables| Mengukur Penjual Kali (x) | Laporan
Turnover | efektivitas an Laba
pengelolaan Kredit / Rugi &
piutang usaha Rata- Neraca
rata
Piutang
Usaha
Rasio | Net Profit | Mengukur laba Laba Bersih| perse | Laporan
Profitabi | Margin bersih yang / ntase | Laba
lit as diperoleh dari Penjuala | (o4 Rugi
setiap penjualan n Bersih
Return on | Mengukur Laba Bersih| perse | Laporan
Assets efisiensi / Total Aset| ntase | Laba
(ROA) penggunaan (% Rugi
aset
menghasilkan
laba
Return on | Mengukur Laba Bersih| perse | Laporan
Equity tingkat /Ekuitas | ntase | Laba
(ROE) pengembalian (% Rugi
investasi
kepada
pemegang
saham
Gross Mengukur (Penjual Perse | Laporan
Profit efisiensi an ntase | Laba
Margin pengelolaan Bersih - (% Rugi
biaya produksi HPP)/
Penjualan
Bersih
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Operating | Mengukur laba Laba Perse | Laporan

Profit dari aktivitas Operasi/ | ntase | Laba

Margin operasi utama Penjualan | (% Rugi
perusahaan Bersih

(Sumber : data diolah oleh penulis)

3.E Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diinginkan peneliti mencari informasi

yang berhubungan dengan masalah, peneliti menggunakan teknik sebagai berikut

a. Studi dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan mengolah
beberapa laporan keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk., yang
terdaftar di BEL, yang dapat diakses di www.idx.co.id. Studi dokumentasi,
menurut Umi Nariwati (2010), dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis dokumen perusahaan.

. Studi pustaka

Menurut Umi Nariwati (2010), studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data dengan memeriksa berbagai buku, literatur, catatan, dan
laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin diselesaikan. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari buku-buku atau literatur
pustaka dan jurnal ilmiah untuk memperoleh landasan teoritis tentang

masalah yang dibahas.

3.E Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif

kuantitatif, yaitu menjelaskan dan penilaian tingkat kesehatan. Berikut ini

akan dibahas secara keseluruhan dari analisis tersebut :
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1.

a.

b.

Rasio Likuiditas

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek

diukur dengan rasio likuiditas, yang penting untuk menilai kemampuan

perusahaan untuk mempertahankan likuiditas dan membayar utang.

Tabel 3.2
Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Likuiditas
Kondisi Rasio Likuiditas
CR QR
Baik > 200% > 100%
Cukup Baik =200% = 100%
Kurang Baik < 200% < 100%

Sumber: (Kasmir, 2016)

Current Ratio (CR)

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Rasio lancar =

aktiva lancar (current assets

x 100%

utang lancar

quick ratio(OR)

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid ftest ratio

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
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memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (hutang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan
(inventory).

Dengan menggunakan rumus:

aktiva lancar (current assets)—persediaan (invertory)

Rasio cepat =

utang lancar (current liabilitas)

2. Rasio Profitabilitas
Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan dan mempertahankan

profitabilitas diukur dengan rasio profitabilitas.

Tabel 3.3
Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio profitabilitas
Kondisi Rasio Likuiditas
NPM ROA
Baik >20% >30%
Cukup Baik =20% =30%
Kurang Baik <20% <30%

Sumber: (Kasmir, 2016)

a. Net Profit Margin (NPM)
Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.
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Dengan menggunakan rumus:

Net profit margin =

laba bersih setelah pajak
lababersih setelahpajak . 100%

penjualan pajak

. Return on Asset (ROA)

Untuk mengetahui berapa banyak laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap

rupiah dana yang tertanam dalam total aset, hasil pengembalian aset dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:

Dengan menggunakan rumus:

Return on Asset =

laba bersih setelah pajak

x 100%

tota aktiva

3. Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif bisnis

menggunakan sumber dayanya (seperti penjualan, stok, penagihan piutang,

dll.) atau untuk menilai seberapa baik bisnis melakukan tugas sehari-

harinya.
Tabel 3.4
Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Aktivitas
Kondisi Rasio Likuiditas
IT TAT
Baik > 600% > 150%
Cukup Baik =600% = 150%
Kurang Baik < 600% < 150%

Sumber: (Kasmir,

2016)
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a.

Inventory Turnover (IT)

Inventory Turnover atau Rasio Perputaran Persediaan mengukur seberapa
sering persediaan perusahaan dijual dan diganti dalam suatu periode. Rasio
ini menunjukkan efisiensi manajemen dalam mengelola dan menjual stok

barang.

Inventory Turnover = X 100%

_penjualan
persediaan

Total Asset Turnover (TAT)

Total Asset Turnover atau Rasio Perputaran Total Aset mengukur seberapa
efektif perusahaan menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan
penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin efisien perusahaan dalam

menggunakan aset untuk menciptakan pendapatan

Total Asset Turnover =Penjualan x 100%
total asset
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.A. Gambaran Umum Perusahaan

4.A.1. Sejarah singkat perusahaan

Perusahaan Perseroan (Perseroan) PT Telekomunikasi Indonesia
Tbk pada awalnya merupakan bagian dari "Post en Telegraafdienst".
Didirikan pada tanggal 27 Maret 1884 dengan Keputusan Gubernur Jenderal
Hindia Belanda No. 7 dan dipublikasikan dalam Berita Negara Hindia
Belanda No. 52 pada 3 April 1884, Perusahaan ini mulai beroperasi secara
komersial.

Perusahaan diubah menjadi perseroan terbatas milik negara (PTN)
pada tahun 1991, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991.
Pemerintah Republik Indonesia (Catatan lc dan 23) adalah entitas induk
terakhir Perusahaan. Perusahaan didirikan pada tanggal 24 September 1991,
dengan akta notaris Imas Fatimah, SH No. 128. Surat Keputusan No. C2-
6870.HT.01.01.Th.1991 tanggal 19 November 1991 oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia menetapkan undang-undang pendirian, yang diterbitkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 5 tanggal 17 Januari 1992,
Tambahan No. 210, Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali diubah, yang
terakhir diubah termasuk tentang perubahan struktur modal melalui pemecahan
saham Perseroan dari nilai nominal sebesar Rp250 dipecah menjadi Rp50 dan
dihapuskannya Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dari Rencana
Kerja dan Anggaran Perseroan, seperti yang ditunjukkan dalam akta notaris

Ashoya Ratam, S.H., MKn. No. 1l yang dibuat pada tanggal 8 Mei 2013.
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Berdasarkan Surat Nomor AHU-AH.01.10-22500 tanggal 7 Juni 2013,
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (Menkumham)
telah menerima dan menyetujui perubahan terakhir. Menurut Pasal 3
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi
penyediaan jaringan dan jasa telekomunikasi dan informatika, serta
optimalisasi sumber daya perusahaan, dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, perusahaan melakukan hal-hal
berikut:

1. Usaha Umum:

a. Merancang, membangun, menyediakan, mengembangkan,
mengoperasikan, memasarkan, menjual, menyewakan, dan memelihara
jaringan telekomunikasi dan informatika sesuai dengan peraturan.

b. Merencanakan, mengembangkan, menyediakan, memasarkan, menjual,
dan meningkatkan layanan telekomunikasi dan informatika sesuai
dengan peraturan.

2. Usaha penunjang:

a. Menyediakan jasa transaksi pembayaran dan pengiriman uang melalui
jaringan telekomunikasi dan informatika.

b. Menjalankan kegiatan dan usaha lain dalam rangka oPTimalisasi
sumber daya perusahaan termasuk pemanfaatan aktiva tetap dan
bergerak, fasilitas sistem informasi, fasilitas pendidikan dan pelatihan,

dan fasilitas perbaikan dan pemeliharaan.
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Kantor pusat bisnis terletak di Jalan Japati No. 1, Bandung, Jawa
Barat. Perusahaan menerima izin telekomunikasi dari pemerintah Indonesia
untuk jangka waktu yang tidak terbatas selama perusahaan tunduk pada
undang-undang dan peraturan telekomunikasi yang berlaku dan memenuhi
tanggung jawab yang tercantum dalam izin telekomunikasi tersebut. Evaluasi
dilakukan untuk setiap izin setiap tahun dan evaluasi menyeluruh dilakukan
setiap 5 (lima) fahun. Perusahaan harus menyampaikan laporan
penyelenggaraan jasanya kepada Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos
dan Informatika (sebelumnya dikenal sebagai DJPPI) setiap tahun.

Beberapa informasi yang diperlukan untuk Internet Teleponi untuk
Keperluan Publik (ITKP) adalah seperti kinerja operasi, segmen pelanggan,
lalu lintas, dan pendapatan kotor. Di sisi lain, laporan tersebut mencakup
informasi seperti kemajuan dalam pengembangan jaringan, pencapaian
standar kualitas jasa, jumlah pelanggan, pembayaran izin, dan kontribusi
pelayanan universal.

Jumlah saham Perusahaan sesaat sebelum penawaran umum perdana
(Initial Public Offering atau “IPO™) adalah 8.400.000.000, yang terdiri dari
8.399.999.999 saham Seri B dan 1 saham Seri A Dwiwarna yang seluruhnya
dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia (“Pemerintah”). Pada tanggal 14
November 1995, Pemerintah menjual saham Perusahaan yang terdiri dari
933.333.000 saham Seri B baru yang diberikan kepada masyarakat oleh
Pemerintah melalui IPO di Bursa Efek Indonesia (sebelumnya dikenal sebagai

Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya), serta penawaran dan
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pencatatan 700.000.000 saham Seri B milik Pemerintah dalam bentuk
American Depositary Shares (ADS), yang terdiri dari 35.000.000 ADS. Pada
saat itu, masing-masing ADS mewakili 20 saham Seri B.

Pemerintah menjual 388.000.000 saham Seri B Perusahaan pada bulan
Desember 1996. Kemudian, pada tahun 1997, Pemerintah membagikan
2.670.300 saham Seri B sebagai insentif bagi pemegang saham Perusahaan
yang tidak menjual sahamnya selama satu tahun dari tanggal IPO. Pada bulan
Mei 1999, pemerintah menjual kembali 898.000.000 saham Seri B untuk
memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas. ditempatkan yang berasal dari kapitalisasi sebagian tambahan modal
disetor melalui pembagian saham bonus sejumlah 746.666.640 lembar saham.
Pembagian saham bonus kepada para pemegang saham Perusahaan dilakukan
pada bulan Agustus 1999. Pada tanggal 16 Agustus 2007, Undang- Undang
No. | tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas telah diamandemen dengan
dikeluarkannya Undang- Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas yang berlaku efektif pada tanggal yang sama. Pemberlakuan
Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tidak berdampak terhadap penawaran
umum efek Perusahaan. Perusahaan telah memenuhi ketentuan Undang-
Undang tersebut.

Pemerintah menjual 1.200.000.000 saham, atau 11,9% dari jumlah
saham Seri B yang beredar pada bulan Desember 2001. Kemudian, pada
bulan Juli 2002, pemerintah kembali menjual 312.000.000 saham, atau 3,1%

dari jumlah saham Seri B yang beredar. Pemegang saham Perusahaan
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menyetujui pemecahan saham Seri A Dwiwarna dan Seri B dari 1 menjadi 2.
Satu saham Seri A Dwiwarna dengan nilai nominal Rp500 dipecah menjadi 1
saham Seri A Dwiwarna dengan nilai nominal Rp250 dan | saham Seri B
dengan nilai nominal Rp250, menurut hasil RUPST yang disampaikan oleh
notaris A. Partomuan Pohan, S.H., LLM. No. 26 pada tanggal 30 Juli 2004.
Setelah pemecahan, setiap ADS mewakili 40 saham Seri B. Jumlah modal
saham dasar Perusahaan meningkat dari | saham Seri A Dwiwarna dan
39.999.999.999 saham Seri B menjadi 1 saham Seri A Dwiwarna dan
79.999.999.999 saham Seri B, dan jumlah modal saham yang ditempatkan
Perusahaan meningkat dari 1 saham Seri A Dwiwarna dan 10.079.999.639
saham Seri B menjadi | saham Seri A Dwiwarna dan 20.159.999.279 saham
Seri B.

Berdasarkan keputusan RUPSLB Perusahaan tanggal 21 Desember
2005, RUPST Perusahaan tanggal 29 Juni 2007, tanggal 20 Juni 2008, dan
tanggal 19 Mei 2011 para pemegang saham Perusahaan menyetujui masing-
masing rencana tahap I, II, Il dan IV untuk pembelian kembali saham Seri B
(Catatan 25). Pada tanggal 21 Desember 2005 sampai dengan tanggal 20 Juni
2007, Perusahaan melakukan pembelian saham kembali sebanyak
211.290.500 saham dari publik yang merupakan program pembelian
kembali saham tahap pertama. Pada tanggal 30 Juli 2013, Perusahaan menjual
kembali seluruh saham tersebut (Catatan 25). Berdasarkan keputusan RUPST
Perusahaan tanggal 19 April 2013 yang dinyatakan dalam akta notaris No. 38

tanggal 19 April 2013 oleh Ashoya Ratam, S.H., MKn., para pemegang
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saham Perusahaan menyetujui perubahan rencana Perusahaan atas
penggunaan saham yang diperoleh kembali tahap 111 (Catatan 23 dan 25).

Pemegang saham perusahaan menyetujui pemecahan saham Seri A
Dwiwarna dan Seri B dari 1 menjadi 5. Satu saham Seri A Dwiwarna dengan
nilai nominal Rp250 dipecah menjadi 1 saham Seri A Dwiwarna dengan nilai
nominal Rp50 dan 4 saham Seri B dengan nilai nominal Rp50. Jumlah modal
saham dasar perusahaan adalah Rp250. Keputusan RUPST perusahaan
tersebut dinyatakan dalam akta notaris No.38 tanggal 19 April 2013.
Perusahaan setelah pemecahan meningkat dari 1 saham Seri A Dwiwarna dan
79.999.999.999 saham Seri B menjadi 1 saham Seri A Dwiwarna dan
399.999.999.999 saham Seri B. Jumlah modal saham ditempatkan Perusahaan
naik dari 1 saham Seri A Dwiwarna dan 20.159.999.279 saham Seri B
menjadi I saham Seri A Dwiwarna dan 100.799.996.399 saham Seri B setelah
pemecahan saham (Catatan 23 dan 25).

Pada tanggal 31 Desember 2013, obligasi Perusahaan yang masih
terutang, yang merupakan obligasi Rupiah kedua, diterbitkan pada tanggal 25
Juni 2010, masing-masing sebesar Rpl.005 miliar untuk Seri A untuk 5
(lima) tahun dan Rpl.995 miliar untuk Seri B untuk 10 (sepuluh) tahun

(Catatan 23).

4.B. Hasil Penelitian

Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia.Tbk,

perhitungan analisis rasio berikut disajikan:

1. Rasio Likuiditas
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bisnis
atau seberapa cepat bisnis dapat memenuhi hutang jangka pendeknya. Dalam

studi ini sebagai perhitungan likuiditas

a. Rasio lancar (Current Ratio)
Rasio ini menunjukkan jumlah kesediaan aset lancar perusahaan
dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Rumus yang digunakan adalah

rasio current rasio, yang dihitung dengan perhitungan berikut:

. aktiva lancar
Rasio lancar =———— x 100%
hutang lancar

Contoh perhitungan rasio lancar PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Tbk

tahun 2021 sebagai berikut:

61.277

Rasio lancar 2021 = ——
69.131

x 100%

Rasio lancar 2021 = 0.8863 x 100%

Rasio lancar 2021 = 88.63%

Di bawah disajikan tabel perkembangan rasio lancar PT. Telemonikasi
Insonesia (PERSERQ) Tbk tahun 2021-2023.

Tabel 4.1

Rasio Lancar (CR) PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk
Tahun 2021-2023

Tahun | Aktiva Lancar Hutang Hasil Keterangan
lancar

2021 61,277 69,131 88,63% <200% Kurang Baik

2022 55,057 70,388 78.21% <200% Kurang Baik

2023 55,613 71,568 77,70% <200% Kurang Baik
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Sumber : data olahan Penulis

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat, juga dikenal sebagai rasio sangat lancar, atau rasio uji
asam, adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik sebuah perusahaan
dapat memenuhi atau membayar hutang lancar (hutang jangka pendek)

dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai inventaris.

aktiva lancar—persediaan

X 100%

Rasio Cepat =
hutang lancar

Contoh perhitungan rasio cepat PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO)

Tbk tahun 2021 sebagai berikut:

61.779
69.131

Rasio Cepat 2021= X 100%

Rasio Cepat 2021=0,8751 x 100%

Rasio Cepat 2021=87.51%

Tabel 4.2
Rasio Cepat (QR) PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk
Tahun 2021-2023

Tahun | Aktiva Lancar - Hutang Hasil Keterangan
Persediaan lancar

2021 60.498 69,131 87,63% <100% Kurang Baik

2022 53.913 70,388 76,59% <100% Kurang Baik

2023 54.616 71,568 76,31% <100% Kurang Baik

Sumber : data olahan penulis
2. Rasio Profitabilitas

merupakan rasio yang menilai kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga menunjukkan seberapa efektif
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manajemen perusahaan. Untuk perhitungan profitabilitas penelitian ini, Nert Profit

Margin dan Rasio Return On Assets digunakan, menggunakan perhitungan

berikut:

a. Net Profit Margin (NPM)

Margin laba bersih dihitung dengan membandingkan laba setelah

bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan total

perusahaan dari penjualan.

Dengan menggunakan rumus:

Net Pmﬁt Margin _ laba bersih setelah pﬂjﬂkx 100%

penjualan bersih

Contoh perhitungan rasio Net Profit Margin PT. Telemonikasi Insonesia
(PERSERO) Tbk tahun 2021 sebagai berikut:

Rasio NPM 202 1= 33248- x 100%

143.216

Rasio NPM 2021= 10,2370 x 100%

Rasio NPM 2021=23,70%

Tabel 4.3

Net Profit Margin (NPM) PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Tbhk
Tahun 2021-2023

Tahun | Laba Bersih | Penjualan Bersih Hasil Keterangan
2021 33.948 143,210 23,70% > 20% Baik
2022 27.680 147,306 18,79% < 20% Kurang Baik
2023 32.208 149,216 21,58% > 20% Baik

Sumber : data olahan penulis

Berdasarkan pada tabel 4.3 Pada tahun 2021, rasio Net Profit Margin
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tercatat sebesar 23,70%, lalu turun menjadi 18,79% pada tahun 2022, dan naik

kembali

menjadi 21,58% pada tahun 2023. Pada angka-angka diatas

terdapat melangalami penaikan, penurun dan kembali mengalami penaikan

terhadap penilaiannya.

b. Return on Asset (ROA)

Untuk mengetahui berapa banyak laba bersih yang akan dihasilkan

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset, hasil pengembalian aset

dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Iababersih setelah Fajik
Return on Asset =225 Sete alpajax . ypge;

tota aktiva

Contoh perhitungan rasio Refurn on Asset (ROA) PT. Telemonikasi Insonesia

(PERSEROQ) Tbk tahun 2021 sebagai berikut:

Rasio ROA 2021=-3328 x 100%
277.184

Rasio ROA 2021=0.1224 x 100%

Rasio ROA 2021=12.24%

Tabel 4.4

Return on Assets (ROA) PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk

Tahun 2021-2023

Tahun | Laba Bersih | Total Aktiva Hasil Keterangan
2021 33.948 277,184 12,24% < 30% Kurang Baik
2022 27.680 275,192 10,05% < 30% Kurang Baik
2023 32.208 287,042 11,22% < 30% Kurang Baik

Sumber : data olahan penulis

Berdasarkan pada tabel 4.4 Pada tahun 2021, rasio Return on Asset
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tercatat sebesar 12,24%, lalu turun menjadi 10,05% pada tahun 2022, dan
kembali meningkat menjadi 11,22% pada tahun 2023.
3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas dapat digunakan untuk menilai seberapa efisien suatu
perusahaan menggunakan sumber dayanya atau untuk menilai seberapa baik
perusahaan melakukan aktivitas sehari-harinya. Inventory Turnover dan Total

Asset Turnover digunakan, yang dihitung dengan cara berikut:

a. Inventory Turnover (I1)

Rasio Perputaran Persediaan, juga dikenal sebagai Inventory Turnover,
menunjukkan seberapa sering persediaan perusahaan dijual dan diganti dalam
jangka waktu tertentu. Rasio ini menunjukkan seberapa efektif manajemen
mengelola dan menjual stok barang.

Dengan menggunakan rumus bagai berikut:

Inventory Turnover = X 100%

persediaan

Contoh perhitungan rasio [nventory Turnover PT. Telemonikasi Insonesia

(PERSERQ) Tbk tahun 2021 sebagai berikut:

Rasio Inventory Turnover 202 1=-7473:'_-925 x 100%

Rasio Inventory Turnover 2021= 183,83 = 100%

Rasio fnventory Turnover 2021= 183,83%
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Tabel 4.5

Inventory Turnover (IT) PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk
Tahun 2021-2023

Tahun | Penjualan Persediaan Hasil Keterangan
2021 143,210 779 183,83% < 600% | Kurang Baik
2022 147,306 1.144 128,76% < 600% | Kurang Baik
2023 149,216 997 149,66% < 600% | Kurang Baik

Sumber : data olahan penulis
Rasio pengembalian inventaris tercatat sebesar 183,83% pada tahun
2021, turun menjadi 128,76% pada tahun 2022, dan naik kembali menjadi
149,66% pada tahun 2023, menurut tabel 4.5.
b. Total Asset Turnover (TAT)
Rasio perputaran total aset, juga dikenal sebagai rasio perputaran total
aset, menunjukkan seberapa efisien sebuah bisnis menggunakan semua asetnya
untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin efisien bisnis

menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan.

Total Asset Turnover :;mﬂ#mlﬂﬂ—x 100%

otal asset

Contoh perhitungan rasio Total Asset Turnover PT. Telemonikasi Insonesia

(PERSERO) Tbk tahun 2021 sebagai berikut:

143.210
277.184

Rasio Total Asset Turnover 2021= x 100%

Rasio Total Asset Turnover 2021=0,5166 X 100%

Rasio Total Asset Turnover 2021= 51,66%
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Tabel 4.6

Total Asset Turnover (TAT) PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk
Tahun 2021-2023

Tahun | Penjualan Total Aset Hasil Keterangan
2021 143,210 277,184 51,66% < 150% Kurang Baik
2022 147,306 275,192 53,52% < 150% Kurang Baik
2023 149,216 287,042 72,07% < 150% Kurang Baik

Sumber : data yang diolah
Rasio Total Asset Turnover (TAT) tercatat sebesar 51,66% pada tahun

2021, naik menjadi 53,52% pada tahun 2022, dan naik lagi menjadi 72,07%
pada tahun 2023, menurut tabel 4.6. Namun, angka-angka ini masih jauh dari
standar.

4.C. Pembahasan

4.C.1. Analisis Rasio Likuiditas

Tabel 4.7.

Rasio Solvabilitas PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk
Tahun 2021-2023

Rasio | 2021 2022 2023 | Rata- | Standa | Kinerja
o r keuangan
ra industri
CR 81,51% | 200% Kurang
88,03% | 78,21% | 77,70%
Baik
QR 80,13% 100% Kurang
87.51% | 76,59% | 76,31% N
Bai

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan rasio likuiditas perusahaan dapat dianalisis melalui Current
Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). CR digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan seluruh aset
lancarnya. Menurut kasmir standar ideal CR adalah 200%, artinya perusahaan

Sebaiknya Anda memiliki dua kali lebih banyak aset lancar daripada hutang lancar
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Anda. Data yang ada menunjukkan bahwa nilai CR PT Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Tbk telah menurun selama tiga tahun terakhir. Nilai CR turun dari
88,63% pada tahun 2021 menjadi 78,21% pada tahun 2022, dan kemudian turun
lagi menjadi 77,70%% pada tahun 2023, dengan rata-rata 81,51%. Penurunan ini
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya semakin menurun dari tahun ke tahun. Meskipun aset lancar masih
cukup untuk menutupi kewajiban lancar, nilai CR perusahaan jauh di bawah
standar industri (200%) menunjukkan bahwa kondisi likuiditas perusahaan
tergolong buruk.

Sementara itu, perusahaan dapat mengukur kemampuan mereka untuk
membayar kewajiban jangka pendek tanpa bergantung pada persediaan dengan
QR atau rasio cepat. Kasmir berpendapat bahwa standar QR ideal adalah seratus
persen, yang berarti bahwa aset likuid minimal harus sebanding dengan utang
lancar. QR PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan tren
penurunan dan berada di bawah standar ideal. Itu turun dari 87,51% pada 2021
menjadi 76,59% pada 2022, dan turun lagi menjadi 76,31% pada 2023, dengan
rata-rata 80,13%. Ini menunjukkan bahwa bisnis tidak dapat memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan aset yang paling likuid. Kondisi ini, seperti CR,

menunjukkan likuiditas perusahaan yang buruk.
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4.C.2. Analisis Rasio Profitabilitas

Tabel 4.8.
Rasio Solvabilitas PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk
Tahun 2021-2023

. Standa Kinerja
Rasio 2021 2022 2023 Ra:a— = keuangan
ra industri
NPM | 2370% | 18,79% | 21,58% | 21.35% | 20% Baik
ROA 11,17% 30% Kurang
12,24% | 10,05% | 11,22% Baik
ai

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan rasio menurut Nef Profit Margin (NPM) mengukur

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan
yang dilakukan. Standar ideal NPM menurut Kasmir adalah sebesar 20%, yang
berarti jika perusahaan memiliki NPM di atas angka tersebut, maka kinerjanya
dapat dikategorikan baik. Selama periode 2021 hingga 2023, PT. Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Tbk menunjukkan performa yang cukup stabil dalam hal
profitabilitas. Pada tahun 2021, NPM perusahaan mencapai 23,70%, berada jauh
di atas standar industri dan mencerminkan efisiensi tinggi dalam pengelolaan
pendapatan dan biaya. Namun, pada tahun 2022 terjadi penurunan menjadi
18,79%, yang meskipun sedikit di bawah standar, masih menunjukkan kinerja
yang cukup baik. Kemudian pada tahun 2023, NPM kembali meningkat menjadi
21,58%, menunjukkan adanya pemulihan dan peningkatan efisiensi operasional.
Jika dirata-ratakan, NPM selama tiga tahun tersebut adalah sebesar 21,35%, yang
berarti perusahaan secara konsisten mampu mempertahankan margin laba bersih

di atas standar. Dengan demikian, kinerja keuangan PT. Telekomunikasi
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Indonesia (Persero) Tbk dalam hal profitabilitas dapat dikatakan baik.

Kemampuan perusahaan untuk menggunakan semua asetnya untuk
menghasilkan laba bersih ditunjukkan oleh Return on Assets (ROA). Menurut
Kasmir, rata-rata nilai aset (ROA) ideal adalah sebesar 30%. Berdasarkan data
rasio nilai aset PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk selama periode 2021~
2023, perusahaan mencatatkan ROA sebesar 12,24% pada tahun 2021, kemudian
turun menjadi 10,05% pada tahun 2022, dan kembali naik menjadi 11,22% pada
tahun 2023, dengan rata-rata ROA sebesar 11,17%. Ini masih tergolong rendah
jika dibandingkan dengan standar industri, menunjukkan bahwa perusahaan belum
Oleh karena itu, kinerja keuangan perusahaan dianggap Kurang Baik berdasarkan
analisis ROA ini.
4.C.2. Analisis Rasio Aktivitas

Tabel 4.9.

Rasio Solvabilitas PT. Telemonikasi Insonesia (PERSERO) Thk
Tahun 2021-2023

Rasio | 2021 2022 | 2023 | Ratp- | Standa kK"'e"a
rata r euangan
industri
IT 154,08% 600% Kurang
183,83% | 128,76% | 149,66%
Baik
TAT 59,08% 150% Kurang
51,66% 53,52% | 72,07% "
Bai

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan rasio menurut [nventory Turnover (IT) digunakan untuk
mengukur seberapa cepat perusahaan mampu mengelola dan mengganti
persediaannya dalam satu periode. Semakin tinggi nilai IT, semakin baik efisiensi

pengelolaan persediaan. Menurut Kasmir, standar industri untuk rasio ini adalah
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sebesar 600%. Data menunjukkan bahwa PT Telekomunikasi Indonesia (Persero)
Tbk mencatat IT sebesar 183,83% pada tahun 2021, turun menjadi 128,76% pada
tahun 2022, dan sedikit meningkat menjadi 149,66% pada tahun 2023. Rata-rata
IT selama tiga tahun adalah 154,08%. Ini masih jauh di bawah standar industri. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan gagal mengelola dan menjual barangnya dengan
baik. Adanya kelebihan stok atau penundaan penjualan barang dan jasa dapat
ditunjukkan oleh perputaran persediaan yang rendah, yang menunjukkan kinerja
keuangan yang buruk.

Sementara itu, Total Asset Turnover (TAT) adalah rasio yang digunakan
untuk menentukan seberapa efektif sebuah bisnis menggunakan semua asetnya
untuk menghasilkan penjualan. Menurut Kasmir (2016), standar industri adalah
150%. TAT PT Telekomunikasi Indonesia meningkat secara bertahap dari 2021
hingga 2023, dari 51,66% pada 2021 menjadi 53,52% pada 2022, dan 72,07%
pada 2023. Namun, rata-rata TAT selama tiga tahun masih jauh di bawah standar
industri. Bisnis masih tergolong tidak efisien dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan pendapatan, meskipun terjadi perbaikan. Oleh karena itu, dari
perspektif total pemanfaatan aset, kinerja keuangan perusahaan juga dapat
dianggap kurang baik dan perlu ditingkatkan agar perusahaan dapat

memaksimalkan pemanfaatan asetnya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.A. Kesimpulan

Untuk menilai kinerja keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero)

Tbk periode 2021-2023, analisis rasio likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas

digunakan untuk mengetahui hasil perhitungan dan analisis rasio keuangan di atas:

5.A.1. Analisis Rasio Likuiditas

1.

Rasio lancar (CR) bahwa kinerja likuiditas PT. Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Tbk selama periode 2021 hingga 2023 berada dalam kondisi kurang
baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai CR yang terus mengalami penurunan dari
tahun ke tahun dan secara konsisten berada jauh di bawah standar industri
sebesar 200%. Rata-rata CR selama tiga tahun terakhir hanya mencapai
81,51%, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya belum optimal. Meskipun aset lancar masih
lebih besar dibandingkan kewajiban lancar, namun penurunan rasio ini
mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam pengelolaan likuiditas
perusahaan agar tetap berada dalam kondisi keuangan yang sehat dan mampu
menjalankan operasionalnya dengan lancar.

Rasio cepat (QR) PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk tergolong
kurang baik, karena nilai QR selama tahun 2021-2023 menunjukkan tren
penurunan dan berada di bawah standar ideal 100%. Hal ini mengindikasikan
bahwa perusahaan belum sepenuhnya mampu memenuhi kewajiban jangka

pendeknya dengan aset yang paling likuid.

5.B.2. Analisis Rasio Profitabilitas
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I. Net Profit Margin (NPM), Apatd menemukan bahwa PT Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Tbk memiliki kinerja profitabilitas yang baik selama
periode 2021-2023. Rata-rata NPM sebesar 21,35% berada di atas standar
20%, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
secara konsisten dari penjualan.

2. Return on Assets (ROA) Kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Tbk dalam aspek profitabilitas aset kurang baik; rata-rata ROA
sebesar 11,17% selama tahun 2021-2023 menunjukkan bahwa perusahaan
belum mampu memanfaatkan asetnya secara efektif untuk menghasilkan laba.
Ini jauh di bawah standar ideal 30%.

5.C.3. Analisis Rasio Aktivitas

1. Inventory Turnover (IT) PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk selama
tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan nilai yang jauh di bawah standar
industri sebesar 600%. Hal ini menandakan bahwa perusahaan belum mampu
mengelola dan menjual persediaannya secara efisien, sehingga kinerja dalam
aspek perputaran persediaan dapat dikategorikan kurang baik.

2. Total Asset Turnover (TAT) PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
selama tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan peningkatan, namun tetap
berada di bawah standar industri sebesar 150%. Hal ini menunjukkan bahwa
efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan
masih rendah, sehingga kinerja keuangan dalam aspek ini dapat dikategorikan
kurang baik.

5.B. Saran
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Untuk meningkatkan kinerja keuangan, PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk

disarankan untuk:

L.

Memperbaiki likuiditas dengan mengoptimalkan manajemen modal kerja,
seperti mempercepat penagihan piutang, mengelola persediaan lebih
efisien, atau menegosiasikan perpanjangan utang lancar untuk menjaga

kestabilan arus kas.

Mempertahankan dan meningkatkan profitabilitas dengan mengendalikan
biaya operasional, meningkatkan pendapatan melalui diversifikasi layanan,
serta melakukan evaluasi terhadap investasi aset agar ROA dapat kembali

ke level optimal seperti tahun 2021.

Menganalisis penyebab lonjakan WCT tahun 2023 untuk memastikan
bahwa peningkatan tersebut bersifat berkelanjutan dan bukan akibat faktor
sementara. Jika terbukti berkelanjutan, strategi serupa dapat dipertahankan

untuk mendukung efisiensi jangka panjang.

Melakukan riset lebih mendalam terhadap faktor eksternal (seperti
persaingan industri dan kebijakan regulasi) serta internal (seperti struktur
biaya dan kebijakan pembiayaan) yang memengaruhi kinerja keuangan,

sehingga perusahaan dapat mengambil keputusan strategis yang lebih

tepat.

Dengan langkah-langkah tersebut, PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk

diharapkan dapat mempertahankan stabilitas keuangan sekaligus meningkatkan

daya saing di industri telekomunikasi yang terus berkembang.
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Pajak dibayar d1 muka
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Aset lancar lainnya
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ASET TIDAK LANCAR
Aset kontrak - bersih
Investasi jangka panjang
Biaya kontrak
Aset tetap
Asel hak-guna
Aset takberwujud
Aset pajak tangguhan - bersih
Aset tidak lancar lainnya
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imbalan
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Liabilitas sewa
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Modal saham 21
lambahan modal disetor

Komponen ekuitas lainnya 22
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya 29

Belum ditentukan penggunaanya

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan

kepadg: . .
?’%I‘ﬂﬁlk entitas induk - bersih
Kepentingan nonpengendal 20

JUMLAH EKUITAN

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

4953 4953
2011 2011
v.0y7/ 9.395
15.337 15.337
96.560 89.2
>0
129258 121.646
20.004 23.7
33
149.262 145.3?)
275, 277,
192 184

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian integral
dari laporan keuangan konsolidasian ini.
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PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk. DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember
2022 (Angka dalam tabel disajikan dalam miliaran

Rupiah, kecuali disajikan lain)

Catatan

PENDAPATAN 23,32
BIAYA DAN BEBAN
Beban operasi, pemeliharaan, dan jasa 2532
telekomunikasi ]
Beban penyusutan dan amortisasi 11,12,14
Beban karyawan 24
Beban umum dan administrasi 206,32
Beban interkoneksi 32
Beban pemasaran 32

euntungan (kerugian) yang belum
giregllsa_l ga(rl pel% g}{gn ¢

nilalr wajar atas investasi 10
Penghasilan lain-lain - bersih
Laba selisth kurs - bersih
LABA USAHA
Penghasilan pendanaan 32
Biaya pendanaan 32
Bagian kerugian investas: jangka panjan; 10
pada entitas asosiasi Jangka panjang
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN) MANFAAT PAJAK 27d

ENGHASILAN

Pajak kim

Pajak tangguhan
LABA TAHUN BERJALAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN
Penghasilan komprehensiflain yang akan
direklasifikasikan

ke laba rugi pada periode berikutnya:
Selisth kurs penjabaran 22
Perubahan mlai wajar investasi 10a
Baﬁan;engnasuan komprehensit lain 1Ub
cnfltas asoslasi
gfgﬁhaﬂmn komprehensif lain yang tidak

direklasifikasikan ke laba rugi 10

pada periode berikutnya: ) )
Laba aktuaria program manfaat pasti - bersih
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2022 2021
147.306 — 1432107
(38.184)  (38.133)
(33.255) (31.810)
(14.90/) (15.524)

(5.¥54) (5.016)
(5.440) (5.181)
(3.929) (3.633)
(0.43%) 3.432
26 174
256 30
T 3Y58T 47563
878 558
(4.033) (4.365)
(87) (/%)
36.339 43.678
(9.259) (9.556)
60D (174)
(865Y] (9.730]
276800 T 33948
299 2%
3 (2)
1 (1)
1.464 1.955




Penghasilan komprehensit lain - bersih
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Labadta_hun berjalan yang dapat diatribusikan

k(}fpa a:
emilik enfitas induk
Kepentingan nonpengendall 20

Jumlah laba komprehensii tahun berjalan
an

ydla ribusikan kepada:
Pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendah

LABA FER SAHAM DASAK
(dalam jumlah penuh) 8
Laba bersth per saham
Lab, sth per ADS (100 saham Ser1 B
per gPﬁ) P (

767 T.980

— 29447 — 35928
20.753 24.760
6.927 Y.18%
27680 33938
22.468 26.767
6.979 Yv.161

—— 29347 — 35928
209,49 249,94
2094946 2499439

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

integral dari laporan keuangan konsolidasian ini
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PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk. DAN
ENTITAS ANAKNYA LAPORAN POSISI

KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023

(Angka dalam tabel disajikan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan PAIPA] 2022

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 3,32,37 29.007 31.947
Aset Keuangan lancar laimnnya 4,325/ 1.661 1.349
Pmtanﬁlusaha - setelah dikurang
pf(lgllls ia?'lnk redit

ckspokiasian Pihak 53237 1918 1620

berelasi _ _ _

P1hak ketiga 5,3/ 8./49 /014
Aset kontrak 0,32,37 2704 2.457
Persediaan 7 997 1.144
Biaya kontrak Y 653 671
gilr%%;esnmm pajak dan pajak dibayar 27 1.928 1.844
Aset lancar lainnya 8,32 7996 7011
Jumlah Aset Lancar 55.613 55.057
ASET TIDAK LANCAR
Aset kontrak 6,32 26 34
Investast jJangka panjang 10 ¥.162 ¥.653
Biaya kontrak Y 1.508 1./41
Aset tetap 11,32,35a 18U. /55 1/3.329
Aset hak-guna 12a 22.5%4 20.3306
Aset takberwujud 14 8.731 ¥.302
Aset pajak tangguhan 27t 4.170 4.117
Aset tidak lancar lainnya 13,27,32 5433 3.623
Jumlah Aset 11dak Lancar 231429 220.135
JUMLAH ASET T I87.04 275192
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

Pihak berelasi 15,32,37 585 431
Pihak ketiga 15,37 18.023 18.0206

Liabilitas kontrak I'/a,32 0.84% 0.2Y5
Utang lain-lamn 37 441 463
Utang pajak 2ic 4.525 5312
Beban yang masih harus dibayar 16,32,5/ 13.0/9 15.44>
Deposit pada pelanggan 32 2.5606 2.3%82
Utang bank jangka pendek 182,323/ Y.650 ¥.191
Pinjaman jangka panjang yang jatuh 18b,32,37 10.276 8.858

tempo dalam satu tahun
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Liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam 12a,3/
satu tahun
Jumlah Liabihitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas pajak tangguhan 27f
Liabilitas Kontrak 1/b,32
1apilitas diestimasi penghargaan masa 31

crja
Llﬁk)llltas diestimast mantaat pensiun dan
imbalan

pasca kerja lainnya 30
rml{gman Jangka panjang dan pinjaman 19,3237
amnya
L-lﬂblYltﬂS sewa 12a,37

Liabilitas lainnya
Jumlah Liabihitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham 21
‘l'ambahan modal disetor
Komponen ekuitas lainnya 22
Saldo laba

Ditentukan penggunaannya 29

Belum ditentukan penggunaanya

Jumlah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada: Pemilik
entitas induk - bersih .
Kepentingan nonpengendali

JUMLAH EKUITAS

i: MILAH LIABILITAS DAN
UITA

20

5.575 4.925
J1.568 U388
841 1.023
2.591 1.561
1.153 1.031
11414 10.272
21173 27.331
14.850 13.736
290 588
38.YI1Z 35547
T30.480° 125930
4.953 4.953
2711 2,711
9.639 Y.697
15.337 15.337
103.104 96.58
135.74 1292
4 58
2081 20.00
T 156.562 149.26
Z
287.042 275.19
F4

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian

integral dari laporan kenangan konsolidasian ini.
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PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thbk. DAN

ENTITAS ANAKNYA LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN
untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2023

(Angka dalam tabel disajikan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN

BIAYA DAN BEBAN
erasi, pemeliharaan, dan jasa

L3500 SReTRSL; P )
Beban penyuqutan dan amortisast
Beban karyawan
Beban interkoneksi
Beban umum dan administrast
Beban pemasaran
Ke 1ﬁan/ang belum direalisast dari
peruba

nilal wajar atas mnvestasi
Penghasilan lain-lain - bersih
Laba (rugi) selisth Kurs - bersih

LABA USAHA
Penghasilan pendanaan
Biaya pendanaan

Bagjan laba (mgt ) investasi jangka
panjang pada entitas
asosiasi

PERRARSIAM PAIAK

"E%%AH;{ MANFAAT PAJAK

Pajak kim
Pajak tangguhan

LABA TAHUN BERJALAN

KOMPRITERSILAGR
Pen hm&n (rugi) komprehensif lain

darek!as kaﬂkan ke laba rugi pada
periode berikutnya:
belmn Kurs penjabaran

Perubahan mla1 wajar investasi

Fa 1an ha%ﬂan(mgl} komprehensit
AT entitas AS0SIas]
Penghasilan (rugi) komprehensiflain
yang tidak akan
direklasifikasikan ke laba rugi pada
Lple;rinde f)fr{.(kum ya: .
.aba (rugi) aktuaria program manfaat
A i P
enghasilan (rugi) komprehensit lain -
engh (rugt) komp

Catatan

2332

25,32
11,12a,14
24
32
26,32
32

10

32
32

27d

22
10
10

30
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2023 2022
139216 47306
(39.718) (38.184)
(32.663) (33.255)
(15.921) (14.90/)

(6.363) (5.440)
(6.099) (5.854)
(3.530) (3.929)
(14%) (6.43%)
252 26
(36) 250
44.384 39.581
1.061 878
(4.652) (4.033)
1 (87)
40.794 36.339
(8.796) (9.259)
210 600
TT(BS86) T (8.659)
32.208 27.680
(66) 299

2 3

(1) 1
(1.389) 1.464
(T.454) T.767




JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

aba tahun berjalan yang dapat

&1atr1bus}kan%pagﬂy & cap
Pemilik entitas induk
Kepentmgan nonpengendali

Jumlah laba komprehensit tahun berjalan
yang dapat
diatribusikan kepada:

Pemulik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

LABA PEK SAHAM DASAK
(dalam jumlah penuh)
Laba bersih per saham

Laba bersih per ADS (100 saham Seri B
perA%Srj P (

20

28

30.754 29.447
24.500 20.753

7.648 6.927

32208 27.680
23.083 22.46%

7.671 0.979
30754 Z94aT
247,92 209,49
24./92,50 20,949,406

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian integral dari

laporan keuangan konsolidasian ini.
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